INSTRUMEN ERGONOMI LINGKUNGAN KERJA

	No
	Indicator
	Sub pengamatan
	Kategori penilaian
	Keteranngan

	1
	Postur kerja 
	Operator duduk/berdiri dengan posisi tubuh tegak dan seimbang

	1. Buruk
2. Cukup
3. Baik 
	Dilihat saat bekerja penuh selama 1 jam


	2
	Postur kerja 
	Jarak pandang ke monitor/meteran mesin sesuai ergonomi (40–75 cm)

	1. Ya
2. Tidak 
	Diukur dengan penggaris saat bekerja


	3
	Kebisingan 
	Tingkat kebisingan area kerja

	1. <75 dBA
2. 75–85 dBA
3. >85 dBA

	Diukur dengan sound level meter


	4
	Getaran 
	Intensitas getaran pada mesin kerja utama

	1.  <2 m/s²
2. 2–5 m/s²
3.  >5 m/s²

	Diukur dengan vibration meter


	5
	Getaran 
	Operator menggunakan sarung tangan anti-getar

	1. Ya
2. Tidak 
	Observasi langsung



























INSTRUMEN KESELAMATAN KERJA OPERATOR

	No
	Indicator
	Sub pengamatan
	Kategori penilaian
	Keteranngan

	1
	Frekuensi insiden 
	Pernah terjadi kecelakaan ringan dalam 3 bulan terakhir

	1. Tidak 
2. Ya 
	Tercatat di log perusahaan


	2
	Keluhan Kesehatan 
	Pusing
	1. Tidak
2. Ya 
	Cedera tangan ringan akibat vibrasi mesin


	3
	
	Mual 
	1. Tidak 
2. Ya 
	Dicatat berdasarkan wawancara singkat harian


	4
	
	Kelelahan otot 
	1. Tidak 
2. Ya
	Diperiksa visual dan respon operator


	5
	Kepatuhan prosedur 
	Menggunakan APD (sarung tangan, earplug, helm)
	1. Tidak 
2. Ya 

	Earplug tidak digunakan meski kebisingan tinggi


	5
	
	Mengikuti SOP  (shutdown/startup mesin) 
	1. Tidak 
2. Ya 
	Diobservasi saat shift pergantian




























HASIL PENELITIAN

Ergonomic lingkungan kerja 
	No 
	Indicator 
	Item pengamatan 
	Kategori penilaian 
	Keterangan 

	1
	Postur kerja
	Posisi tubh saat bekerja
	[ ] Baik 
[X] Cukup
 [ ] Buruk

	Operator terkadang membungkuk saat memantau mesin, namun sebagian besar waktu menjaga postur tegak.


	2
	
	Jarak pandang 
	[X] Ya 
[ ] Tidak

	Jarak rata-rata 60 cm, sesuai standar ergonomi visual kerja.


	3
	Kebisingan 
	Tingkat kebisingan area kerja 
	[ ] <75 dBA 
[X] 75–85 dBA 
[ ] >85 dBA

	83 dBA, masih dalam ambang batas menurut Permenaker No.5/2018.


	4
	Getaran 
	Intensitas getaran pada mesin
	[ ] <2 m/s² 
[X] 2–5 m/s² 
[ ] >5 m/s²

	4.9 m/s², sedikit di bawah ambang batas 5 m/s².


	5
	
	Penggunaan sarung tangan anti getar 
	[X] Ya [ ] Tidak

	Sarung tangan digunakan selama operasi mesin.






Keselamatan kerja 
	No 
	Indicator 
	Item pengamatan 
	Kategori penilaian 
	Keterangan 

	1
	Frekuensi insiden 
	Kecelakaan ringan 3 bulan terakhir

	[X] Ya [ ] Tidak

	1 kejadian ringan: luka kecil saat membersihkan mesin.


	
	
	Kecelakaan berat 1 tahun terakhir

	[ ] Ya [X] Tidak

	Tidak ditemukan kejadian fatal.


	
	Keluhan Kesehatan 
	Keluhan pegal atau nyeri tubuh ringan

	[X] Ya [ ] Tidak

	Pegal di lengan saat shift sore, membaik setelah istirahat.


	
	
	Tanda-tanda kelelahan otot

	[X] Minimal [ ] Parah

	Operator melaporkan sedikit nyeri otot.


	
	Kepatuhan prosedur 
	Penggunaan APD lengkap

	[X] Sebagian besar lengkap

	Earplug kadang tidak digunakan saat istirahat, selebihnya lengkap.


	
	
	Kepatuhan terhadap SOP kerja mesin

	[X] Ya [ ] Tidak

	Operator mengikuti SOP saat start-up dan shutdown mesin.






HASIL KESELURUHAN
	ASPEK 
	HASIL 
	KESIMPULAN 

	Postur kerja
	Cukup ergonomis
	Perlu pelatihan postur statis dinamis

	Kebisingan
	Dalam batas aman 
	Monitor tetap dilakukan secara berkala

	Getaran 
	Mendekati ambang batas
	Evaluasi mesin dan rotasi kerja disarankan


	Frekuensi insiden 
	Sangat rendah 
	Kondisi aman dengan kontrol risiko yang baik


	Keluhan Kesehatan 
	Ada namun ringan 
	Pencegahan bisa dilakukan lewat briefing relaksasi otot


	Kepatuhan prosedur 
	Cukup baik 
	Perlu pengawasan dan reminder penggunaan APD secara konsisten





